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Peninghkatan Reproduktivitas Satwa Langka Jalak Bali
(Leucopsar rothschildi Stressmann) Melalui Metnda
DNA Sexing dan Perbaikan Mutu Pukan

RINGKASAN

Felah dilakukan penelitian tentang “Peningkatan Reprodukiivits Smwa Lungka Jalak
Bali (Leweapsar votlisehildi Strexsmenn) Melalui Metoda DNA Sexing dan Perboikan Muty
Pakan” untuk meningkatkan reproduktivitasnyas oleh Mas'wd Hariadi dan Budi Utomo, Burung
Jalak Bali yang secara alami hanya ditemukan di kawasan Taman Nasional Bali Barat (TNBB)
merupakan satwa langka yang pada tahun 1966 burung ersebut dimasukkan ke dalam kelompok
jenis hewan yang terancam punah. Penelitian ini dilakukan karena melihat kenyvataan bahwa
penangkarannya di lapangan masih belum menunjukkan hasil vang menppembirakan, Beberapa
keadaan yang menpadi kendala sulitnva penangkaran burung burung Jalak Bali ersebu adalah
sulitnya membedakan secarg marfologis hurungjanlan dan betina dan pembenan formula pakan
vang sesuai. Masing-masing peternak burung Jalak Bali masih merahasiakun carn beternaknya.
Hal imt kemungkinan disebabkan ofeh harga sepasang burung Jalak Bali amat mahal. Penelitian
pertama (Tahun 1) dilakukan penentuan jenis kelamin dan pada penclitian kedua (Tahun 1)
pemberian pakan dengan beberapa formula pakan yang kandungan vitamin, mineral dan
proteinnya bervarasi. Beberapa keadasn yang merupakan kendala penvelengparaan penelitian
ini adalah sulitnys mendapatkan peternak burung vang bersedia untuk berpartisipasi dan keadaan
atdu situast perkandangan yang sesuai untuk penelitian. Satu-satunva petermak burung vang
bersedia duempati penelitian dan bentuk perkandangannva memungkinkan uniuk digunakan
penelitian adalah petemak burung milik ibu Susilowati dari kota Kertosono

Penelitian imi terdin atas dus tahap, sctiap tahap berlanpsung selama satw 1ahun, Tahap
pertama (tahun pertama) meliputi uji penentuan jenis kelamin burung lalak Bali dengan cara
tradisional dan analisis DNA. Penelitian tahap pertama menggunakan 16 ekor Jalak Bali
Penentuan jenis kelamin secara tradisional dilakukan dengan mengukur jarak kedua ujung pelvis
kanan dan kiri pada anak Jalak Bali umur satw s/d dua mingge. Analisis DNA dilakukan pada
lalak Bali yanp sudah tumbuh bulunya vakni setelah herumur 2 bulan. Hasil penentuan jenis
kelamin secara tradisional menunjukkan bahwa dari 16 ckor burung Julak Bali 11 ekor betina
dan 3 ckor jantan, sedangkan penentuan jenis kelamin dengan cara analisis DNA dipereleh 11
chor heting dan 4 ekor jantan dan satu sampel nepatif’ (tidak terbaca). Dengan demikion dapat
disimpulkan baik penentuan jenis kelamin secara tradisional maupun dengan analisis DNA
mermpunval ketelitian yang saima,

Penelinan hop Kedua, adalah tentang pengarsh kualitas pakan techadap reprodukiivitas
Jakak Bali, Sampel yang digunakan adalah burung Jalak Bali hasil sexine pady penclition whap
pertani kemudion dipasangkan (dijodohkan) untuk digunakan pada penelitian tahop keduna.
Perbaikan mutu pokan dilakukan denpan meramu bahan dasar alami: pisaog, jonekrik. kroto doan
Ptk ki dan paessr foer) hasil kombinasi bahan alomi terseho ditambah dengan protein dan
vitmine divkaly delum bentuk geamila mma pefier dapat bertimdak sebagai feed Frsiing. Formuby
pakan tersebut dibuat menjadi tiga macam mosig-masmg mengandung protein F7%, T8% dan
P9% Barng Jakik Balr dibagr menjadi 4 kelompok sakoe, Kelompok kootrol (k) paban
homrvensiomal. kelmmpok B proteis E7%, kelompok P protein 8% dan kelompok 2 01 protein
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9% Reproduktivitas burung Jalak Bali yang diamati meliputi: fertilitas dan dava tetps telur
burung Jalak Bali.. ‘



Peningkatan Reproduktivitas Satwa Langhka Jalak Bali
flewcopsar rothscliildi Stressmann) Melalui Metoda
DNA Sexing dan Perbaikan Mutu Pakan

ABSTRAK

Burung Jalask Bali secara alami hanya ditemukan di bagian barat Pulau Bali, yang Kini
lebih dikena! schapai kawasan Taman Masional Bali Barat (TRIB) 13 habitat asalnya tersebai
populasinya hanya tinggal beberapa ratus ekor, dan pada tahun 1966 Jalak Bali dimasukkan ke
dalam kelompok jenis hewan yang terancam punah, Penangkarannya sangat sulit karena secara
morfologis burung jantan sulit dibedakan dengan yang betina, Penelition ini terdiri atas dun
tahap. seliap tahap berlangsung selama satu tahun. Tahap pertama (tahun [ 2013) meliputi uji
penentuan jenis kelamin (sexing) burung Jalak Bali dengan cara tradisional dan analisis DNA,
Hasil penentuan jenis kelamin secara radisional menunjukkan bahwa dun 16 ekor burung Jalok
Bali 11 ekor betina dan 5 ekor jantan, sedangkan penentuan jenis kelamin dengan cara analisis
DNA diperoleh 11 ekor betina dan 4 ekor jantan dan satu sampel negative (tidak terbaca).
Dengan demikian dapat disimpulkan baik penentuan jenis kelamin secara tradisional maupun
dengan analisis DNA mempunyai ketelitian yang sama. Burung — burung hasil seximg tersebut
kemudian dipasangkan (dijodohkan) umuk digunakan pada penclitian tahap kedua. Tahap
{1ahun) kedua adalah peningkatan reproduktivitas Jalak Bali dengan perbaikan mutu pakan hasil
kombinasi bahan alami dengan penambahan suplemen protein dan vitamin diolah dalam benuk
gramila atan peller dapat bertindak sebagai feed fMushing Formula pakan tersebut dibuat menjudi
tiga macam masing-masing mengandung protein 17%. 8% dan 19%. Burung Jaluk Bali dibagi
menjadi 4 kelompok vakni: Kelompok kontrol (K} pakan konvensional, kelompok P | protein
1 7%. kelompak P 11 protein 18% dan kelompok P 111 protein 19% Reproduktivitas burung Jalak
Bali vang diamati meliputi: fertilitas dan daya tetas telur burung Jalak Bali,

Kata kunci: Jalak Bali, DNA sexing, fertilitas, dava tetas, reproduklivitas
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PRAKATA

Pertama-tama kami panjatkan puji svukor kehadirat Allah SWT mas segala limpahan
berkah, rahmat, taufik dan hidavahMva sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan lnporan
kemajuan penelitian ini. Shalawat dan salam selalu tercurah kepuada Nabi Muhammad SAW yang
telah membimbing umat manusia dan kebodohan menuju kermuliaan,

Sava ucapkan tenmakasih kepada Pemerintah Republik Indonesia. dalam hal ini Menteri
Pendidikan dan Kebudayaa Nasional melalu Dil. Litabmas | Ditjen Dikti. Kemendikbud.

Dengan selesainya penulisan laporan kemajuan penelitian i, perkenunkin  sava
mengucaphan tevimakasih yang sebesar-besarnya kepada

1. Rekior Universitas Airlangga Prof. Dr. H. Fasich. Apt
2. Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Airlangpa.
D, Djoko Agus Purwanto, Apt, M.Si.

3. Dekan Fakulias Kedokteran Hewan Universitas Alrlangea Prof. ). Roemziah Sidik,

drh.. Ph.D.

4. Tersma kasih sebesar-besarnya kami sampaikan kepada Ibu Dra. Sustlowati, pennlik

petermakan burung “Safari Bird Farm™ di Kertosono vang telah menvediakan fasilitas

serla akomodasi,

Sava menyadar sepenubnya “tiada gading vang tak retak”™. bahwa meskipun telah
diusahakan disusun dengan seboik-baiknya, namun divakini masih banyak  kekurangan pada
loporan kemajuan penelition  ni. Untuk it masskan, keitik don saran untuk perbakan sangat
dibarapken. Semopga laporan kemajuan penelitian b dapat bermanlumt bapl dunia ilmu

peneetnhuan maapun bagi masyvarakat, Amien,
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PENDAHULUAN

1.I.  LATAR BELAKANG PENELITIAN

sebagai salah satu dari tiga pusat utama keanckaragaman hayati dunis {mega biodiversity
centres) Indonesia patut bersyukur karena telah dikaruniai Tuhan dengan kekavaan sumberdaya
hayati vang sangal berlimpah. Termasuk diantaranya jenis-jenis unppas atau burung yang
ragamnyva hidak kurang dan 1,537 jenis atau 17% dari total jenis burung yang dikenal di dunia.
Sejumlah 333 jenis diantaranya dikelompokkan sebagai jenis burung endemik, karena hanya bisa
ditemukan secara H|E|Tl'l.i di Indonesia. Bahkan banvak di antara jenis-jenis endemik tersebut yang
memiliki daerah sebaran vang sangat terbatas. Salah satunya adalah Jalak Bali. Jalak Bab atau
Cunk bali (Lewcopserrothechilei Sivesseman) secarn alami hanya ditemukan di bagian barat
Pulau Bali. vang kini lebih dikenal schagai kawasan Taman Nasional Bali Barat ( TNBB), Karena
kecantikan tubuhnya, dengan bulu penutup twbuh berwarna putih bersih dan bagion ekor vang
hitam kelam, jambul indah dan bagian kulil sekitar mata bak diolesi “eve shadow ™ cepat
membual orang jateh cinta untuk memilikinya, Ditambah fagi perilakunya yvang lincah
mempesona, [aktanya memang demlikian, Hanya dalam kueun wakon 17 ahun setelah jenis ini
ditemukan (tahun 1911} oleh Stresseman Jalak Bali telah diekspor ke Erops memenuhi

permintoan parn pengagumnya (Prana dkk. 2006,

Populasimya di alam pada kondisi puncak diperkirakan tidok pernah melebihi beberapa
radus chor, Sekbior whon [990an kerika populamasnya wees menanjuk. ratasan ckor Jalok Babi
dikarim ke Amenka Serikal don Smgapurs. Kemudian juga ke Fropa 19 Amerika Serikat dan

Fropa jems i beeanak pomak secarn pesat di sequminh keban bmatmg, Namun e Babe Barn



populasinya malahan kian terkikis schingga mengundang perhatian dan keprihatinan dunia.
Tahun 1966 telah mengantarkan Jalak Bali masuk ke kelompaok jenis vang terancam punah
dalam buku merah catatan (Red Dara Book) IUCN (International Union far the Conservation of
Natwre wmd Naiweal Resowrces) sebagai jenis yang kondisinya terpolong “kritis”, Menyusul
empat tahun kemudian (1970) jenis ini sudah masuk dafiar Appendix 1. CITES (€ wmvention on
Internaticmal Trade in Endangered Species of Wild Faung and Flora) yang dimmifikesi oleh
Pemerintah RI tahun 1978, Pada tahun yang sama (1970) dengan Keputusan Menteri Pertanian
NO = 4TS REpsUm/8N 970 Tentang Perlindungan Sumberdaya Havat dan Ekosistemnya jenis

ni dinvatakan dilindungi,

Hasil pengamatan terakhir (Januari 2005) oleh Tim APCE (Asosiasi Pelestari Curik Bali)
di TNBB menunjukkan bahwa populasi jenis ini di alam tinggal 5 (lima) ckor saja. Kondisi ini
jelas sangan memprihatinkan, namun yang lebih menyedihkan lagi adalah kenvataon bahwa tidak
satupun dan jalak yang lersisa ilu yang diyakini benar-benor adalah penghum asli TNBB.
Nyalanva empat di antara burung tersebut memiliki cincin (ring) di kakinva vang
mengindikasikan bahwa keempat-empatnya adalah hasil penangkaran. Sementara burung satu
satunya vany anpa cincin mungkin benar sisa populasi asli namun tidak tenutup kemungkinan
Juga individu mervpokan keturunan dart burung hasil tangkaran yang dilepaskan sebelumnya

(Prana dkk. 20067,

Berbagar wpava penvelamatan dan pemuliban populasi dilancarkan olel Pemeriniah
bekerya sama denvan berbagai prhak, termasuk LSM (Lembaga Swadava Massarahat) sert
institusi loinnya (kebun binatang dil.), baik pada tingkat nasional moupun imermasional {frang

dkk. 2006Y. Termosuk juea meningkatkan usaba penangharan ving lebils efekif di elisien



Talak  Baii merupakan burung monomorlik sehingpa sebagian penangkar menemui
kesulitan dalam menentukan jenis kelamin dari Jalak Bali (Mas'ud, 2010). Burung dikatakan
monomorlik jika jenis kelamin mereka tidak dapat dibedakan dengan tanda stau wama dari
penampaan merekn (Burgess, 2009). Jadi diperlukan metode Khusus untuk mengidentifikasi
burung monomarfik. Pada penelitian ini diharapkan lerjadi peningkatan mutu reproduks) salwa
langka Jalak Ball (Lewcopsar rothsehildi Steessemenn) melalui metoda  Feed  Flushing  dan

Sexime,
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BALR II.
TINJAUAN PUSTAKA

lalak Bali hanya ditemukan di hutan bagian barat pulau Bali. Lencopsar rathschifdi,
nama ilmiahnya, adalah salah satu jenis burung yang paling diminati. la pengicau dan punya
mata indah berwarna coklat wea. Bulu putih di seluruh wbubnya kecuali pada wjung ckor dan
sayapnya vang berwama hitam. Jalak Bali memiliki pipi yang tidak ditumbuhi bulu, berwarna
biru ceruh dan kak: yang berwarna keabu-abuan, Burung janian dan betina serupa. Jalak Bali
berukuran sedary. Panjangnya sekitar 25 em. Burung Jalak Bali mempunyai jambul vang indah.
baik pada jenis kelamin jantan maupun pada betina. Jalak Bali ini memiliki nama asli curik Bali.
la merupakan satu-satunya spesies endemik Bali, hingpa pada 1991 Jalak Bali dinobatkan
sebagai lambang fauna provinsi Bali. Bulan Oktober-November merupakan musim kawin Jalak
Bah, Mereka membuat sarang di pepohonan dengan tinggi kurang dari 175 em. Mereka
menyukai semak-semak dan pohon palem di tempat terbuka, berbatasan dengan kavwasan hutan
yang rimbun dan tertutup.

Jalak Bali ditemukan pertama kali pada tahun 1910, dan pertama kali dilaporkan
penemuannya oleh Dr. Baron Stressmann. ahli burung berkebangsaan Ingeris. 24 Maret 1911,
Alas rekomendasi Stressmann, De. Baron Victer Von Plessenn mengadakan penelitian lanjutan
pada tahun 1925 dan menemukan penyebaran burung Jalak Bali mulai dari Bubunan sampai
dengan Gilimanuk dengan perkirnan luas penyebaran 320 km2. Pada tahun 1928 sejumiak 3 ekor
Jalak Bali di bawa ke Ingeris dan berhasil dibiakkan pada ahun 1931, Kebun Binaang Sandiego
di Ameriky Serikot mengembangbiakkan Joalak Bali dolam tabun 962 (Rindjin, 1980, N

imiah Jalak Ball dibesikan setelah pakar hewan berkebangsaoan Ingeris. Walter Rothsehild, yang
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merupakan orang perlama yang mendeskripsikan spesies ini ke dunia pengetahuan pada

tahun P82,

2.1 Muorfologi

Dalam ilmu biologi, Jalak Bali {Levcopsar rothschildi) mempunyai klasitikasi sehagai
berikut : Phylum ¢ Chordata;

Ordo : Aves;

Famili @ Passeriformis

Cienus/Spesies | Lewcopsar rothschildi Stressmann 1912
Menurut Giepak (1986) diacu dalam Thohari er of. (1991) dan Mas ud (2010). ciriciri morfologis
Jalak Bali adalah sebagai berikut: Bulunya 90% berwarna putih bersili, pada ujung bulu sayap
dan bulu ckomya ditemukan warna hitam lebarmya 25 mm: Pelupuk matanya berwarna biru tua
mengelilingi bola mata. paruh runcing dengan panjang 2-3 cm. di bagian ujungnya berwama
kuning kecoklatan. rahangnya berwama abu-gbu kehitaman: Burung jantan bentuknva lebih
indah. mempunyai jambul di kepalanya dengan beberapa helsi bulu berwama putih bersih.
Panjang dan wjung paruh sampai ujung ekor kurang lebih 25 cm, panjang paruh 2-3 cm. panjang
kepala 5 cm. panjany leher 2 cm, panjang sayap 13 cm. panjang ekor 6 con. dengan warna
kehitaman di wjungnya sepamgang 2 em don panjang kaki (udak termasuk paha) 4 eny. Ber
badan 107.75 gram. jumlah bulu savap 11-12 helai dan jumlah bulu ekor | 7-18 helai.

Menurut Mas’ud (20009, Jalak Bali termasuk jenis burung monmamocfik, aninyva secara
merfelogis {bentuk Toor tubub) antara jantan dan beting rulu}il‘.niulil dibedakan, karena keduanya
memitiki pola war buli. benuk don ukoran tubuh sang relatit’ sama meskipun ukuran (b

Jantan relanit lebah besur donpada beting, Selaim o, menorae Koroda (19339 dhdlonr Kurmiasih

1



(1997), tubuh jantan lebih besar dan memiliki bulu-bulu jambul vang panjang dan rahang
scbelahatasnya lebih tebal dari yang betina, Jalak Bali memiliki telur yang berukuran kecil
seperti telur burung puyuh dan berbentuk bulat panjang serta berwarma biru kehijauan,
Keterangan singkat yang menerangkan perbedaan ciri morfologi Jalak Bali jantan dan Jalak Bali
betina dapat dilihat pada Tabel 2.1 dan Gambar 2.1.

Tabel 2.1 Cinteciri morfologi yang membedakan Jalak Bali jantan dan betina

No  Ciri Morfologi Jzntan Betina
I Kepala Lebih besar Lebih keeil
B Bentuknya panjang Bentuk E:ndcrung balat

4 Jambul Lebih Panjang Relatif pendek
Menyerupai kuncir Datar

3 Daerah sekitar mata : Wamanya lebih gelap N Warnanyalebih terang
Permukaanya tampak Permukaanya lebih halus

lebihkasar
4 Ukuran Tubuh -Tam!ﬁ'a'k_l:hih besar TarnpaE lehih ramping

dan gagah

Sumber : Mas ud {2010}

Gambar 2.1 Jalak Bali ({ewcopsar rorchildi) jantan dan betina

(Sumber: Esoam 20015
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2.2 Reproduksi Jalak Bali

Menurut Alikodrm ( 1987) dan Mas ud (2010), Jalak Bali merupakin sawia monogamus,
vaita hanva memiliki satu pasangan dalam satu musim kawi.n. schingea sex rasionya adalah 1:1
dan umur mulai proses perkawinan 7-9 bulan dengan jumliah telur maksimum sehanyak 3 butir,
Menurut Thompson dan Brown (2001), Jalak Bali melakukan proses perkawinan di alam pada
umur dua tahun serta masa produktif Jalak Bali dalam menghasilkan keturunan untuk jantan
sampal umur |7 mhoan dan untek beting sampa umuor 12 hon

Menurut Alikodra (1987), perkawinan Jalak Bali di alam terjadi pada bulan September -
Desember, sedongkan menurut Kurniasih (1997) perkawinan Jalak Bali terjadi pada bulan
Januari — Maret. Hal ini berdasarkan ditemukannya Jalak Bali dengan sayap dan ekor yang
belum sempurma pada bulan Juni. Perkawinan Jalak Bali di dalam penangkaran tenadi sepanjang
twhun, Biasanva Jalak Bali yang telah berielur dan menetaskan anaknyva selama 14 han akan
bertelur kembali setelah anaknya berusia sekitar 4-5 minggw atau jarak wakiu bertelur sekitar dua

bulan (Mas ud 20107,

2.3 Habitat dan Penyebaran

Habitat satwa liar dapat (ikatskon sebagai tempat hidup sotwa lior, Pada prinsipnyi.
satwa lar memerlukan tempat-tempat voang digunakan untuk mencart makan. berlindung.
beristirnhal dan berkembangbiok (Hermowo ef @f 1991). Habitar vang mempunyai kualitas vang
tngei nikinva dibarapkan akan menghasilkan kehidupan sawa Har yang berkualitas tinggi
{Adikosdr 20009,

Menormt Alikodr (19871 dan Balen of af (20000, Jalak Bali memsukar habsita hutan

gy es Tt rasan hotan swsim dataran sendah dome doeraly savasa, Pesvebaran Jakik Bale
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secara- alami hanya terdapat di Taman Nasional Bali Barat (TNBB) (Thohari e e, 1991). Sclain
Hu. menurul Alikodra (1987), penyebaran Jalak Bali terdapat di ducrah Tegal Bunder. Lampu

Merah. Batu Gondang, Prapat Agung, Batu Licin, dan Teluk Brumbun,

2.4 Populasi

Populasi Jalak Bali di habitat alaminya vaitu di Taman Nasional Bali Barat mengalami
penurunan, Menurut Thompson dan Brown (2001}, diketabw pada tahun 1984 jumlah Jalak Bal
diperkirakan 125-180 ekor. Pada tahun 1988 jumlah Jalak Bali sekitar 37 ekor dan 12-18 ekor
pada tahun 1990, Pada tahun 1998 didapatkan 10-14 ekor senia diperkirakan semuanya adalah
jantan, Data terakhir vang dikumpulkan olch PEH Bali Barat pada tahun 2006 hanvo ditemukan

6 ekor (Taman Nasional Bali Barar, 2009).

2.5 Penanghkaran Jaluk Bali

Penangkaran Jalak Bali merupakan upaya yang harus dilakukan untuk menappulangi
punahnya Jalak Bali di alam. Pelepasan ke alam hasil penanghkaran Jalak Bali (restocking) akan
berhiasil menambah populasi di alam apabila sebab-zsebab vang pada awalnya telah
mengakibatkan kemerosotan populasi Jalak Bali sudah ditanegulangs dengan baik (Helvoon e
al 1986), Beberapa penangkaran Jalak Bali vang sudah wda sepert di Kebun Binatang Surabaya
(KBS). Taman Bureng Taman Mim Indonesia Indah, Penanghkaran Jolok Bali LD, Satan Bird
Fursr i kabupaten Jombang, dan penangkaran di Tegal Bunder. Taman MNasional Bali Baran
CINIRY Perkembansan penangkaran i Tepal Bunder TNBB pada beberapa tahun erakhir
terd b mengalang penurunan vang merapakan hasil sumboangan dar KBS don 181 Taman

safart lidonesiad | Cisarm serta hosil sitaan maupon anok vang dihasilkan selurahnys berjumlah



284 ekor dan pada tahun 2006 tersisa sckitar 70 ckor. Hal tersebut dischabkan antara lain kurang
gencarnya penelitian tentang pengembangan penangkaran dari pihak erkail, sehingpga para
petupas hanya memiliki pengetahuan yang terbatas dalam pengelofaan penangkaran lersebut dan

kemabian satwa dalam penangkaran di TNBB tersebut cukup memprihatinkan { Arvanto 2010},

2.6 Teknik Penangkaran

Menurut Thohari ef af (2011) dan Garsetiasth dan Takandjandji (2007), penangkaran
adalah  svaly  kematan  untuk  mengembangbiakkan  satwa  liar vang  bertujuan unluk
memperbanyak populasi agar terhindar kepunahan dengan tetap mempertahankan Kemurmian
genetik sehingga kelestarian dan keberadaan jenis satwa dapat dipertahankan di habitat alaminya
serta dalam rangka memanfaatkan satwa liar secara optimal. Hal im diperkuat oleh pendapat
Alikodral 20100 prinsip penangkaran adalah pemcliharaan dan perkembangbinkan sejumlah
satwi Lar vang sampai pada botas-batas tertentu dapat diambil dan alam. etapn uniuk
selanjutnva. pengembangannya hanya diperkenankan diasmbil dar keturunan-keturunan yang
berhasil dan penangkaran.

Menurut Thohar e af (2011}, sistem penangkaran mengacu pada prinsip  penpelolaan
habitat, viniu secam intensif dan eksiensil. Pada pengelolaon indensil. campur angan manusia
sanuat tnger don biaya vang dikeluarkan umuk tenaga dan pengelolsan umumnyva relant
gy Sebaliknvg pada pengelolaan ekstensif, manusia hanya mengatur beberapa pspek habi
dan kebutuhan hidup satwa dan bisya vang dikelearkan unuk tennga don pengelolasn unumnya
relanl rendal. Menmnvkarkan Talok Bali merupakan saloh sals bentuk Kegistan yang harus

dilakukan untuk menmggulangd punahosa Jalak Bali di alom, Penangkarn Jalak Bali memiliki
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peranan penting dalam pembiakan spesies Jalak Bali yang populasinya menuju ke arh
kepunahan dan merupakan kegiatan konservasi yang dilakukan secara ex-situ { Dimitra 2011),
Menurul Mas'ud (2010). dalam menangkarkan Jalak Bali diperlukan lingkungan tempat
penangkaran yang harus cocok secara teknis biologis serta harus nyaman dan aman dari berbagai
faktor penggangpu termasuk dari gangguan aktivitas manusia dan terhindar dari kemungkinan
banjir atau lergenangnya air pada wakiu musim hujan. Selain i, perlu diperhatikan dalam
beberapa sarana dan prasarana, seperti kandang atau sangkar beserta sarana pendukungnva,
Fakior penting lain yang harus diperhatikan adalah makanan. karena makanan merupakan unsur
penting bahkan sebagai faktor pembatas bagi usaha penangkaran. Pakan Jalak Bali yang berada
di penangkaran diantaranya adalab kroto, wlat hongkong, jangkrik, dan teler semut. Selain
makanan alami, seperti buah-bushan, juga dapat diberikan pakan buatan baik dalam bentuk
butiran atau tepung vang banyak dijual di pasar. Faktor kesehatan juga merupakan salah satu
peneniu keberhasilan penangkaran Jalak Bali. Oleh karena jtu, perawatan kesehatan dan
pemantauan penvakit harus dilakukan sccara baik dan teratur. Menurut Yunanti (2012). jenis
penyakit yang sering diderita oleh Jalak Bali di penanpgkaran adalsh katarak. flu. sakit mata dan
cacar pada kaki, Dalam usaha penangkaran, pengembangbiakan Jalak Bali harus diawali dengin
ketepatun datam memilib bibit. Bibit yang dipilih horus sehat, tidak eacat. bersuara lantang dan
bagus serta jelus asal-usulnya. Keberhasilan suatu penangkaran mengembangbiokkan pasangan
jakak yang ditangkarkan harus diikuti dengan keberhasilan merawat dan membesarkan anak.
Masa perawatan unak oleh induk paling cepat berkisar amara 1216 hari dan pemisshan anak
febile baik dilakukan lebih awal agar mencegah kematian anok skikat dipatuk oleh indukio

A RER T BRI R
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2.7 Aktivitas Harian

Perilaku satwa adalah respon atau ekspresi satwa karena adanya rungsangan yang
mempengarihinya (Pandanwati 2009). Menuruwt Alikodra (1990) diacu datam Pandanwati
(2009). fungsi wtama tingkah laku adalah untuk memungkinkan satwa menyesuaikan diri
terhadap beberapa perubahan keadaan.baik dari luar maupun dari dalam,

Menurut Alikodra (1987) dan Kurniasih (1997), di habitat alaminya Jalak Bali termasuk
jenis hurung yang suka terbang secara berombongan. pada musim kawin vane berlangsung
antara bulan September — Desember mereka terbang secara berpasangan sambil mencari makan,
Satwa ini membuat sarang di dalam lubang-lubang pohon pada ketinggian 2.5-7 m dari tanah.
Julak Bali mempunyai aktivitas harian yang sama, vaitu setelah matahari terbit yaitu pada pukul
05.00 - 0530 WITA mercka mulai terbang secara berkelompok  menuju tempat
makan/minum.dan mercka kembali menuju tempat tidur sebelum matahari terbenam vaiu pada
pukul 14,50 WITA. Kegistan harian ini aken berhenti sama sekali pada pukul 18,45 WITA.
Radius pergerakan hariannya bervariasi dari 3-10 km tergantung pada keadaan lingkungannya.
Meskipun di alam Jalak Bali merupakan burung vang paling liar namun akiivitas yvang
dilakukannva selalu diiringi komunikasi suara antar pasangan-pasangan vange ada. Jalak Bali
merupakan burung vang menyvukoi kebersiban. Satwa ini suka bermain air untuk membersihkan
badannya. Setelah i, mercka mengeringkan twbubnya dengan cara menggigi-gagi bulunyva satu
persaiu. Pengeringan bulu ini dilakukan dengan hefjemm sinar matahari dan bertengper di
ranting=ranting pohon, Bulu-bulunva akan menpering dan kembali mengkilap bhalikon semakin

beredhava (Kurmninsih [997),
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2.8 Pencentuan Jenis Kelamin Jalak Bali

Palymerase Chain Reaction

Polymerase Chain Reaction (PCR)Y adalah cara in vitro untuk meémperbanyak 1arget
sekuen spesifik untuk analisis cepal atau karakierisasi, walaupun material yang digunakan pada
awal pemeriksaan sangat sedikit. (Prijanto, 1992). Faichivah (2006b) mengatakan bahwa proses
PCR merupakan proses siklus yang berulang meliputi denaturast, anncaling dan eksiensi olch
enzim DNA polimerase, Sepasang primer oliponukleotida yang spesifik digunakan untuk
membuat hibrid dengan ujung -5 menuju gjung -37 untai DNA target dan  mengamplifikas:
untuk wrutan yang diinginkan. Dasar siklus PCR ada 30 — 35 siklus meliputi denatiration,
amnealing dan extension. Proses amplifikasi dengan menggunakan PCR dapar dilihat pada
Gambar 2.2 {Orac. 2007). Siklus dan waktu PCR tergantung panjanp pendeknya ukuran DNA
vang diinginkan sebapai produk amplifikas;. Menurut Abdullah dan Retnoningrum (2003
teknik PCR didasarkan pada amplifikasi fragmen DNA spesilik dimana tefgadi penggandaan
jumlah molekul DNA pada setiap siklusnya sccara cksponensial dalom waktu vang rclanf
singkat.

Dalam proses PCR. sejumlah kecil DNA akan diamplifikasi dibantu oleh enzim sang
disebut Tag DNA polvmerase, dimana suatu deonukleotida (dNTPs) akan komplementer dengan
cetakan DNA vang diamplifikasi, Pada proses PCR-ini juga terdapat primer vang merupakan
ik mwal dar proses polimerasi. Primer binsanyo teedin dari 10 - 20 nokleotids dan dirmneang
berdasarkin daerah konservalil dalam genom tersebut. Maokin pamjang primer. makin harus

spesifik duerah vang dinmplifikast (Survanto, 2003},
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Primer sexing

Penentuan jenis kelamin secara molekuler menjadi teknik dasar dolam memaham)
struktur yevewd dan dinamika dari populasi alami (Zeng, 2009). Metode untuk mengidentifikasi
Jenis kelamin burung tanpa perbedaan perbedaan morfologi eksternal {sexuad dimarphism) sangal
penting dalam studi lapangan dan kepastian breeding. Pemeriksnan kromoson atau kariotipe
dapat diaplikasikan hampir pada semua spesies burung (Mivaki, 1998). Jenis kelamin dapat
dibedakan karena betina mempunyai dua tipe kromosom seks (W dan Z). sedangkan pada jantan,
hanya /£ vang ada (£2) (Gnffiths, e ol 1998), Tekmk molekuler untuk membedakan jems
kelamin pada burung diperkenalkan pertama kali pada whun 19935, dengan lokasi gen yang
terletak pada kromosom W (Griffiths dan Tiward, 1995). Gen vang sama seperii gen kromosom

ini juga ditemukan pada kromosom Z (Griffiths dan Kom, 1997).

Bonvok peneliti mengpunakan penanda molekuler dalam mepentukan jenis kelomim
burunge. Oleh karena adanva keterpautan {Linkage) amara posisi daerah penanda kekhususan sex
(Charnmo-helicase-DNA-binding) dengan kromosom kelamin pada kelompok aves (kromosom
Z dan kromosom W) (Griffiths dan Korn. 1997}, maka penentuan jenis kelamin secara molckuler
akan menjadi letnh mudah. Gen Choromo-helicase-DNA-hinding (CHLY) i teedin dan dua
sametolog pada kromosom sex 7 dan W burung, dimana ieron dari kedua gamewologs memilik|
panjane vang berbeda tetapl diapit urutan nukleotidn yang sangal lestar oo comverved (Comway

pf el 200,

Sulab satu penanda molekuler atau primer sexing vang senng dipakai pada burung vatu
P2 don PR ovong didesain oleh Grilfiths, Griffiths, er ol ( 1998) menmmakan bobwa adentitihos
Jemis kel berbasis DNA merupakan =olust vang baik. Preier P2 metupaban jeimer ceverse,
sechingkon "W werupakon prererer forwoed vang dagunakon antek mengetalim jenes Kelaman
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burung pada umumnya. Griffiths, et al. (1998} dalam jumalnya menulis urutan basa dari P8 yaitu
S-CTCCCAAGGATGAGRAAYTG-3, sedangkan P2 yaitu
STCTGCATCGCTAAATCCTTT-3", P2 dan PE menempel pada gen CHD pada kromosom Z
dan W. Pengpunsan primer sexing P2 dan P8 hampir bersifat universal pada burung untuk
menentukan jenis kelaminnya dan merupakan eara yang efektif untuk membedakan burung
jantan dari burung betina, Griffiths, ¢r al(1998) dalam jumalnyva jups mencantumkan, untuk
ukuran basa pita DNA yang dihasilkan dari PCR yaitu berkisar antara 300 bp - 400 bp. dimana

terdapat variasi ukuran pada seliap spesies.

Mrimer sexing banyak digunakan para peneliti untuk membedakan jenis kelamin pada
burung. Primer yang digunakan untuk menentukan jenis keluminr pada burung sanpat spesifik
terutama untuk tingkat Ordo atau Familia (GrifMiths & Tiwari, 1995: Ellegren & Sheldon. 1997).
Primer sexing 1237L/1272H dicipiakan untuk membedakan jemis kelamin puda burung (Shizuka
& Bruce, 2008). Perkiraan posisi primer ini menempel pada ekson vang terdapat pada gen CHD
baik pada kromosom £ mavpun kromosom W, Pada proses PCR naminya ekson akan
diamplifikasi beserta intron, Seperti halnya primer 123TLA272H, primer sexing P2 dan P8 juga

mienempel pada ekson yang terdapat pada gen CHD baik pada kromosom Z maupun W,

lerdapat puls pamer yang hanya menempel pada CHD sane ada pada kromosom W,
Penelitian yang dilakukan pada burung Familia Columbidae untuk membedakan jenis kelamin
vailu dengan mendesain primer baru OPAY 17F dan 17R berasal dari seleksi beberapa jenis
primer RAPD vang diisolasi dari darah Strepropelia orientel beting (W of e, 2007}, Primer ini

digunaban unuk mengetabui jenis kelamin betina soja.
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Aplikasi Molecwlar Sexing

Banyak spesies burung memiliki seksual monomorfik atau hanva memperlihatkan sedikil
seksual dimorfisme, Dalam kasus terscbut, pencntuan jenis kelamin berdasarkan morfologi
adalah sulil. Metode sexinmg secara molekuler dapal digunakan, namun memilih metode dan
protokal yang tepal bergantung pada spesies yang dipelajari (Kocijan er af, 2011}, Proses kawin
pada burung dapat tegadi dengan memasukkan burung jantan dan burung betina dalam satu
sangkar untuk dikembangbiakkan, Pada umumnya peternak tidak yakin denpan jenis kelamin
burung terscbut. schingga mereka tidak bisa mendapatkan anakan dari burung moenomortik
tersebut. Perbedaan dalam harga jual dan biaya perawatan spesies burung jantan dan betina dan
Jupa wakiu yang dihabiskan untuk proses pengembanghiakannya menyebabkan kerugian yang
signifikan (Cerit & Avanus, 2007}, Semakin cepat jenis kelamin diketahui maka semakin sedikit
pula kerugan vang dwderita. Metode sexing secara molekuler ini dapar dijadikan alal untuk
detekst dini pada burung-burung monomaorfik.

Primer P2 dan PR telah banyak digunakan untuk menentukan jenis kelamin burung.
Dawson ¢f af (2001) menentukan jenis kelamin pada burung laut dethia eristaedla di pasifik
utara menggunakan metode PCR dengan primer P2 dan PE. Burung laut ini hanya memiliki satu
anakan seliap masa kawin. Selmn itu pula, burung i merupakan bureng moenomorfik. Hasil
vang diperolech menunjukan 2 pita pada betina dan | pita pada jantan yang berukuran antara 363
ph — 391 pb,

selamn Dowson (2000), Chang (2008) juga menggunakan primer P2 dan PE ini dalam
menentukan jems kelamin Spifornis cheela o (80 ¢ Do)y dan Mooy sinensiy (F°
staeasis b vang mennhiki ukumn lank hasil amphifikos yoite bermda di Kisaran 300 ph - 400 ph,

Pady peaclition vang dilakukan Nawkocsoemal (2003), hasil penelitian membukiikan baliwa
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penentuan jenis kelamin secara morfolog pada burung menomorfik khususnya burung I:icllai.ik
Jawn mempunyai persentase kesalahan vang cukup tinggi. Dari 36 sampel burung Gelatik Jawa
yang digunakan, secara morfologi diperaleh 18 ¢kor betina dan 18 ckor jantan. Scdangkan secara
molekuler diperoleh & ekor betina dan 28 ekor jantan vang memiliki ukuran larik hasil
amplifikasi yaitu 350 pb dan 400 pb. Penclitian ini menggunakan primer sexing P2 dan PB-(
yang merupakan modifikasi dari primer P2 dan P8, Suhu amnealing yang dipakai untuk
amplifikasi Gelatik Jawa yaiu 56°C,

Famopr (2002). melakukan penclitian  mengeunakan  penanda molekuler  untuk
menentukan jems kelamin pada burung Betet Jawa { Psitracida alexandrialexandri). Sampel yvang
dipunakan pada penelitian ini vaitu berasal dari darh burung Betet Jawa. Sampel darah vang
telah dipurifikasi kemudian diamplifikasi dengan teknik PCE menggunakan primer sexing yaitu
P2 dan PR.3 vang merupakan modifikasi dan primer P2 dan PE. Dari 20 sampel darah burung
Betel Jawa vang diuji teramplifikasi dengan baik dan diperoleh ukuran sebesar 382 pb untuk
kromosom £ dan 400 pb untuk kromosom W, dan dari hasil anallisis DNA ini diperoleh 10
sampel adalah betina dan sisanya jantan, Berdasarkan hasil uji silang pengecekan jenis kelamin
dengan karakier morfologi menunjukkan bahwa teknik molekuler sanpar efekul” untuk
membedakan jenis kelamin untuk burung-burung mudz dan dewnsa dibandingkan dengan
karakier mortologi.

Kocijan (201 1), melakukan penelitian dengan molekuler sexing mengeunakan dua primer
vang berbeda varlu P2/PS dan 2350F/2718R. Hastlnya adalah pasangan peimer P2 ebekdl
pada bureny Passeriformes. sedangkan 2530F2718R tidak.. schaliknya uinuk dua spesies yang

meswakall Falcomiformes dan Pelecanitormes, 25501/27 18R pengounasnnya efekiil
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2.9 Fertilitus dan Daya Tetas Telur Burung

Fertilitas telur adalah persentase telur yang fertil yang dierami atau diinkubasi. sedangkan daya
tetas telur adalah persentase telur fertil vang berhasil menctas pada pengeraman baik oleh induk
maupun mesin tetas, Dengan demikian, fertilitas dan daya tetas telur merupakan dua parameter
yang saling berkaitan. Fertilitas telur sangal bergantung pada kuantitas dan kualitas semen

burung jantan. dalam hal ini adalah kemampuan spermatozoanya untuk membuahi sel welur.

Beberapa faktor vang mendorong penyebab kegagalan telur fertil untuk meneias antara lain

adalah: 1. Gene lethal

Fad

. Kekuranganftidakeukup nutrisi dalam telur

. Paparan pada kondisi vang berpengaruh jelek pada perkembangan embrio

fad

Pada sebagian besar burung uvmumnya bangsa hanva mempunym pengarub kecil :erhadap gifat
dova tetas telur (hatehiahifity trait). Kuantitas dan kualitas pakan vang baik dapal meningkatkan
dava tetas telur. Beberapa parameter telur yang sangat berpengaruh terhadap daya tetas welur
antara lain adalah berat telur, ketebalan dan porositas kulit {cangkang) telur, indeks bentuk telur
{rasio panjang dan lebar telur) dan kosistensi isinya, Daya tetas telur vang berukuran kecil dari

burung vang sama lernyata lebih rendah dar pada telur vang berukuran sedang dan besar.

Cleh karenanya untuk keberhasilan penetasan telur maka, fakior — faktor vang mempengarub
tingei rendahnva fertilitas dan dava tetas telur harus diperhatikon terutama pada  saot

pengeranin menggunakan mesin tetas {King'ori, 20013,

Pemgermman oleh induk adatah vang paling sempuarmn baik emperator. kelembapan dan
pemvtanin lelor Puada dasarmya mekanisie Kerja mesin tetas (inkubalor ) merupakain simulis
ot pengerian induk. Poda pengeraman denpan mcsin weiass ginkuabasi) selaim leimpertur,
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kelembapan. posisi dan pemutaran telur, perlu diperhativan pula sanitasi dan venlilasinya
Temperatur di dalam mesin tetas harus stabil pada avam dan bangsa burung lainnya adalah 378"
.. mortalitas embrio meningkai bila temperatur di dalam mesin letas wrun di bawah 3567 C
atau meningkat melebihi 394" C (Lourens et al., 2007). Untuk menjaga kelembapan. biasanya
diletakkan cawan berisi air di dalam mesin letas. Posisi telur di dalam mesin letas juga
menentukan daya tetas telur, telur yang diletakkan dengan wjung vanp keecil (agak runcing)

menghadap keatas 1ernyvata menghasilkan daya tetas vang lebih tinggi (Tiwari and Maeda 2005},

Pemutaran telur vang dilakukan pada hari ke 4 sampar dengan hari ke 7 atau 6 hari pertama sejak
telur masuk mesin tetas hasilnya memberikan daya tetas seperti pada pemutaran telur selama
dalam inkubasi atau pengeraman (King'ori, 2011). Tanpa pemutaran telur maka terjadi
periekatan allantois pada kantong kuning telur (k xac) dan embrio melekat pada membran
kulit 1elur. akibatnya daya tetas telur menurun atau kalau embrio masth hidup menetasnya
terhambat beberspa hari (King'on. 2011). Telur ferti] yang disimpan lama {lebih dan 14 harn)

akan kehilanuon dava tetasnya.

210 Pakan Burung Jalak Bali

Pakan burung lalak Bali di habitat asalnya adalah berupa seronggea, ulat, cacing, biji-
bijisn, daun —daunan, syur-sayuran dan  buah-buahan seperti juwel (Lizvgiwn ctming.
sotong Janvbu | Midivm@nafova) dan pisang { Musa poradivea) (Ginantra diiks 2009). Berbeda
dengan burung svang masith hidup di alam, burung vang hidup & penongharan tdak dapat
mencard makamannya sendinl karena roang perak yang dibatps oleh sangkar stae Kandong.

Foebhombon pokan boronse e pemamekaron erpantiog psadn o peme libomey o, Pakonr Barung
| | n i K E | i ; &
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dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu pakan alami. pakan buatan dan pakan pelengkap (Soemadi
dan Mutholib 2003), Pakan alami adalah berbagai jenis bahan makanan yang secara alami biass
diperoleh secara bebas di alam. Jenis pakan ini dapat berupa serangpa. ulat. cacing. biji-hijian.
buah-buahan dan sayuran. Pakan buatan adalah bahan makanan vang dibuat dan dirmmu untuk
melengkapi kebutuban pakan burung, biasanva berbentuk pellet. Sedangkan pakan pelenghkap
adalah pakan vang diberikan untuk melengkapi kekurangan gizi makanan lain. terutama dalam
hal kandungan vitamin dan mineral. Contoh pakan pelengkap. yaitu tepung ikan. tepung tulang

dan tepuny daging (Seemadi dan Mutholib 20031,



| BAB 111,
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

LLTUJUAN

i

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jenis kelamin jantan dan betina pada anak burung
Jalak Bali {Levcopsar rathechildll Stressmann) dengan weknik Polvmerave Chain Reaction
(PCR) mengunakan penanda DNA primer sexing. Jenis kelamin yang sudah ditentukan
secara tradisional kemudian setelah dewasa dilakukan konfirmasi jenis kelaminnya secars
analisis DNA melalui sampel bulu savap.

Meningkatkan reprodukivitas burung Jalak Bali dengan jalan memberikan pakan yang
mengandung protein lebib tinggi dard pakan komersial pada burung Jalak Bali dewasa. Pakan
tersebut dibual dari bahan dasar alami yang disesuaikan dengan selera burung Jalak Bali dan
mudah diperoleh disekitar lokasi penangkaran. Pakan komersial yang ada &1 pasaran
umumnya kandungan proteinnva kurang dari 14 %. dan biasanva untuk meningkatkan
kandungan proteinnya maka burung lalek Bali masih perlu diben tnmbaban jangkrik. kroto
{telur serangga) dan ulat. Pada formula pakan vang dibuat dalam penelitian ini, jangkrik,
kroto dan ulal serta pisang masing masing dalam konsentrasi vang bervariasi dicampur di
dalam pakon dalam bentuk gravmda atau peller. Kandungan protein dar peller tersebul dibuat
fga macam masing masmg adalah 17 %, 18% doan 19 %, Pakan peffer hasil produksi

penelition wrsebut dibenkan secarn g lihitm.
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32 MANFAAT PENELITIAN -

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membanie mengidentifikasi jenis kelamin burung
lalak Bali {Levcopsar rmh.wrhﬂdéi Stressmann) scjak dini secara akurat agar dapm dilakukan
pemasangan/penjodohan burung jantan dan betina dengan tepat untuk wjsen penangkaran
dan pelessarian. Selanjutnya dengan pemeberian pakan vang lebih baik kualitasnva (kadar

proteim lebih tinggi) diharapkan dapat meningkatkan dava reproduktivitasnya.
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BAB IV,
METODE PENELITIAN

L PENELITIAN TAHAP I (DNA SEXING)
4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian
Penclitian ini merupakan jenis penelitian exploratif laboratorik
4.2 Besar Sampel
Besar sampel yang digunakan padas penelitian ini adalah 16 bulu burung Jalak Bali
{Lewcopsar rothschildi Strexsmann),
4.3 Variabel Penelitian
Vaniabel bebas pada penelitian im adalah bulu burung Jalak Bali, sedangkan variabel
tergantungnya adalah hasil Polymerase Chain Reaction (PCR), jarak kedua supitiujung
tulang pelvis dan panjang dan gans pertemuan kedus ujung tulang pelvis sampai dengan
pangkal ekor
4.4 BahanPenelitian
4.4.1 Sampel
Sampel diambil dari bulu Jalak Bali dan bagian calamus yang digunakan sebagai

sampel

58S

Craumbar 4. 1 Struktur bulu bumng
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4.4.2 Bahan Ekstraks) DNA Total

Ekstraksi DNA dar sampel bulu mengpunokan bahan-baban Lrea. Protcinase K
{10 mg/ml). PB Buffer. PE Buffer, dan Efution Bufier,
4.4.3 Dahan Palymerase Chain Reaction (PCR)
Bahan-bahan vang digunakan dalam PCR adalah sampel DNAL desillution water,
10 % butfer. MeCl2, pasangan primer forward dan reverse, enzim Tag polymerase dan
dNTPs, Primer vang digunakan dalam penelitian ini adalah yaitu P2 dan PE yang
terdiri dari: primer reverse; 5" TCTGCATCGCTAAATCCTTT-3 dan primer
fennerd: 3 -=CTCCCAAGGATGAGRAAYTG-3" (GrifTiths o ¢l . 1998)
444 Ao Cred Electrophaoresis
Bahan-bahan yang digunakan uniuk membual agorese gel 1.5% diantaranya
larutan 0.5 x TBE (Tris-Borat EDTA) 30 ml, serbuk aparose 043 gram. EtBr 2.5 ul
Bahan-bahan lainnya yang dibutuhkan dalam elektroforesis mengpunakan pe/ agarose
adaloh sumpel DNA hasil PCR. loading che (0.01% Xvlene Cyvanol. 0.01% Bromiimol

Blue. 30% gliserol), dan marker [0 bp.
4.5 Instrumen Penelitian

4+ 5 1Al FEkstraksi DNA Total
Alotsalin yong - digunokan  dantaronya sale sel sceopaipped . Deseril Lipova.

vonetri e, inkubator, wbung spin, tabung 1.5 mi don spektrolotmmeter.
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4.5.2 Alat Pedymerave Chain Reaction (PCR)
Alai-alat yanp digunakan diantaranya mesin PCR thermocycler. vortex. micrn

wrreffnge, 1abung PCR, satu set mikopipet dan tipnya, dan refriperator

4.5.3 Agarose Cel Electropharesis
Peralatan yang digunakan diantaranya satu set tray pencetak gel. timbangan
digital. power supply 100 volt, pipet mikro, tip, beaker glavs, microwave. stirrer. dan

UV Tramseflvminaior.
4.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Tropical Discase Center (TDC) Unair dan
Loboratorium Biologi Molekuler, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Airlangga (FKH

UA) Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus sampai dengan bulan Desember 2013,

4.7 Prosedur Pengambilan sampel dan Pengumpulan Data
4.7.1 Pengeambilan sampel
sampel diumbil dan bulu burung Jalak Bali di bagia savap dari petermokan milik
Ihu Susalwwati di kota Kertosono, Bagian cofamey vang digunakan schagai sampel,

Sompel bulu dimasukkan plastic veof kemodian disimpan di dalamy freczer.

4.7.2 Pengumpulan Dats
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Dt dikumpulkan dengan cara |1':n:111banding|faln anafisis morfologi dan analisis
DNA dengan metode Polymerase Chain Reaction (PCR) pada burung Jalak Bali uniuk

menenlukan jenis kelamin.

Tabel 4.1 Perbandingan antara analisis morfolog dan analisis DNA
untuk menentukan jenis kelamin pada burung Jalak Bali,

JenisKelamin
Sampel Berdasarkan Morfologi Berdasarkan PCR
1
2
3
II- -
5 dst



4.8 Bagan Kerangka Operasional DNA Sexing
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Il PENELITIAN LANJUTAN TAHAP []
4.1. Waktu danTempatPenclitian

Penclitian ini dilakukan mulai bulan Agustus hingpa bulan November 2014 di Safari Bird
Farm dess Kodu, Kecamatan Kertosono, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur dan di Laboraterium

limu Makanan Ternak Fakulias Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. Surabaya.

4.2, Bahan dan Materi Penclitian
4.2.1. Hewan Cob:
Hewan coba yang digunakan 12 pasang Jalak Bali. Hewan coba di penangkaran Safan

Bird Farm di desa Kudu, Kecamatan Kertosono, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur

4.2.2 Alat Penelitian
Peralatan yang digunakan adalah: Sangkar Burung tempat pakan, tempatminum, sarang
burung bustan gloves, masker, mixer, mesin giling, mesin pembuat pellel, nampan alumunium,

oven. alat pemotong bahan, mesin tewas, tempat telur, kamera, dan tripod.

4.2.3 Bahan Penclitian

Bahan penelitian meliputi Ransum pakan dengan kadar protein 17%. [8% dan 19% |
vang disusun dari jangkrik, kroto, pisang kepok. jagung.kacang hijau, kacang kedelai, kacang
tanah dan tepung ikan menurut “Metode Coba-coba™ (Setvono. 1998). Dengan pertakuan kontrol

menggunakan pakan burung Chirpy, jangkrik. kroto dan pisang kepok.



4.3 Identifikasi Variabel
4.3.1 Variabel Bebas
Variabel bebas datam penelitian ini adalah pemberian beberapa kadar protein dalam

pakan.

4.3.2  Variabel Tergantung
Variabel tergantung adalah jarak bertelur, produksi telur, fertilitas, mortalitas, dan dava

tetas telur Jalak Bali

4.3.3 Variabel Kendali

Penelitian ini variable kendalinya adalah Indukan Jalak Bali. Minum Jalak Bali.

4.4. Metode Penclitian

Bahan pakan yang akan digunskan sebapai pakan perlakvan lebih dulu dianalisis
kandungan proteinnya di Laboratorium Ilmu MakananTemak Fakultas Kedokieran Hewan
Universitas Airlangga dengan metode Kjiedhal, kemudian dilakukan pencampuran keempat
bahan tersebut dengan metode coba-coba untuk mendapatkan kadar protein vang diharapkan.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap {RAL) dengan 4
perlakuan 3 ulangan, Ketiga perlakuan tersebut ialah P1=17%, P2=18%, P3=19% dan dengan
kontrol PO=16%. yang masing-masing ransum pakan perlakuan disusun dengan formulasi vang
berbeda berdasarkan kadar proteinnya.

Sanghor-singkar  lebih duly diberi label untuk  penpamatan, kemudian  dilakukan

pengacakan dengan com diambil secarn seak tiap posang umuk ditempatkan di sanghar

15 ®



4.4.1. I'ersinpilm Hewan Coba
Hewan coba berupa indukan Jalak Bali |2 ekor diberi pakan dengan ransum yang telah
dibuat yaitu dengan kadar protein [ 7%, 18% dan 19% untuk tahap adaptasi pakan selama |

minggu.

4.4.2 Perlakuan

Pakan perlakuan mulai diberikan setelah induk Jalak Bali sudah menempati sangkar dan
diberi pakan perlakuan 2 kali sehari, pagi dan sore agar beradaptasi denpan pakan perlakuan
selama | minggu setelah it mulai diamati ;

Pl : Diberikan pakan buatan dengan kadar protein 17%

P2 : Diberikan pakanbuatan dengan kadar protein 18%

P3 : Dibenkan pakan buatan dengan kadar protein 19%

P Diberikan pakan burung Chirpy dengan kadar proten [6%, jangknk, kroto dan

pisang kapok.

Setelah pemberian perlakuan diamati kecepatan kawin dan kecepatan bertelur Jalak Bali.
Setelah indukan Jalak Bali mengeluarkan telur dan di data jumlah telur vange dibasilkan,

Kemudian welar dimasukan kemesin tetas selama 14 har

4,43 Analisis [hatn
Data produksi dan daya tetas telur vang diperoleh akan diamalisis ragam berdasarkan

Rancangan Acak Lengkap {RALY dengan 4 perlokuan dan 2 ulangan.



Apabils analisis ragam menunjukan pengaruh yang nyata maka akan dilanjutkan dengan

uji BNT (Beda NyataTerkeeil) (Kusriningrum, 2012)

444  Diagram Alir Penelitian

o~

Analisis proksimat setiap bahan dan Penyusunan
ransum

.

Pembuatan pellet

¥

Persiapan 12 Pasang Jalak Bali
Y

Pakan Pakan Pakan
Protein 1 7% Protein 18% Protein 199

Mengamati jarak berielur Analisis Data
lalak Bali J
Y

Menghitung jumlah produksi 1
telurlalak Bali

[ Muenghitumg Terilitas dam ‘]

dasa wtas telur Jalak Bali J




4.4.5. Persyaratan Mutu Standar Ransum Burung Berkicau Scbagai Acuan Mutu
Ransum Jalak Bali Setelah Ditentukan Perhitungan Proksimat (Setyono dkk, 2007}

Bahan dasar Starter Grower Layer
Air (%) mdks, 14.0 14.0 14.0
Protein kasar min. 24.0 20.0 22.0
Lemak kasar min. 2.8 28 3,096
Seral kasar (%) maks. 4.5 5.0 6.0
Abu (%) maks. 8.0 g0 10.0
Kalsium / Ca (%) min, 0.8-1.0 0.8-1.0 32540
P total (%6} min. .64 0.6 0.6
P tersedia (%) .44 .40 0.4
Energi Metab, (Kkal/'kg) 2900 2700 2800
Aflatoxin (pph) maks 40 40 40
Lisin (%) min. 1.15 .00 (.80
Menomn (%) min 0.40 0.35 (.30
Metionin + Sistin (%) min. 0.80 0.70 0.65

4.5 Kontrol Perlakuan dan Analisis Data

Dipilih 12 pasang Jalak Bali yang telah dilakukan sexing, dibust 4 kelompok masing-
masing 3 pasang mendapat perlakwan pakan alam berupa pisang, jangkrik dan kroto (Larva
semut). ulat kandang, dan jangkrik sesuai dengan kebiasaanya sebapgai kontral (PO} selurub
Jumlah berat pakan dalam gram ditakar tentang kebutuhanva dan dianalisis proksimat masing -
masing hahan sebaga landasan untuk membuat pellet denpan hahan vang sama, Sembilan
pasang dibagi menjadi 3 kelompok perakuan (P P2 dan P3) masing masing kelompok werdin

s 3 pasang burung mendapat perlakuan pakan baatan secara e Shirem berups campuran

38 =



pisang. kroto {Larva semut) dan jangkrik diolah, dicampur dengan bahan vitamin, mineral, asam
amina lisin, metionin dan sistein di mixer dicetak peller dengan diameter 4 mm panjang 0.5 ©m
di keringkan dengan oven B0*C sesuai dengan kebiasaanya sebagai  kelompok  perlakuan.

Kelompok P1 diberi pakan dengan kandungan protein | 7%, P2 183 dan P3 19%.

Hasil penelitian yang diamati adalah jumlah telur yang dihasilkan, jumlah anak yang

ditetaskan menjadi hidup dan jenis kelamin yang dihasilkan.

4.6 Diagram Alir Penelitian Tahap IL

[ Analisis proksimat setiap bahan dan peayusunan Tansuﬂ

v
[ Pembuatan pallet]
¥
[ Persiapan 20 pasang Jalak Bali |

.
"I_,/,[Adaptasi pakan 2minggu}—

e h
P 3 Pl P2 P
Pakanburung Chirpy Pakan buatan Pakan buatan Pakan buatan
Proteinl 6% ] Protein 17% Protein 18% Protein 19%

Telur diamati kemudian, diinkubasi Perhitungan fertilitas dan
di dalamy mesin tetas dengan * | dava tetas telur
wemperatur 37.8" C. kelembapan 80% Analisis dota

Data procuksi. Tertilitas dan daya tetas telur yang diperoleh dianalisis sidik ragam berdasarkan
rancangsan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Apabila hasil analisis sidik
eagam menunjukkan perbedaan yang nyata, maka akan dilanjutkan dengan Lyl Beda Nyata

Terkeeil {RNTY
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BAB V.

HASIL YANG DICAPAL

Hasil Penelitian Tahap | (Tahun Pertama)

Hasil pemeriksaan/penctuan jenis kelamin burung Jalak Bali secars tradisional dan

analisis DNA dapat dilihat pada Tabel 5.1. Penentuan jenis kelamin secara tradisional dilakukan

dengan mengamati jarak kedua wlang supit atau ujung dari tulang peivis dan panjang yang

ditarik dari paris periemuan kedua wjung tulang pelvis sampai dengan pangkal ekor (Gambar

5.2}, Analisis DNA menggunakan sampel vang diambil dari bulu burung Jalak Bali di bagian

savap.. Bagian calanms yang digunakan sebagai sampel. Sampel bulu dimasukkan plastic sea!

kemudian disimpan di dalam freezer unluk selanjutnya dikinm ke Laboratorium Tropical

Dizeaze Center untuk analisis DNAL

Tabel 5.1 Hasil penentuan jenis kelamin secara tradisional (Gambar 3.2)

Mo, | No. Sampel

Deskripsi jarak kedua ujung pelvis dan
panjang garis pertemuan kedua ujung

tulang pelvis sampai dengan pangkal ekor

Jenis kelamin

A

|

e

1.
1.

| 12

4

.

Lebar dan panjang
Lebar dan panjang
Lebar dan panjang
Lebar dan panjang
Sempit dan pendek,
Lebar dan panjang
Lebar dan panjang
Lebar dan panjang
Lebar dan panjang
Sempit dan pendek
Sempil dan pendek
Lebar dan panjang
[Lebar dan panjone
Lebar don panjang
Lebar dun panjang
Sempit dan pendek

ad

Betina
Betina
Betina
Betina
Janian
Beiina
Beting
Betina
Beting
Jantan
lanmtan
Beting
Bietina
Betina
Benmni
Lot




Betifla Jantan

Gambar 5.3 Anak burung Jalak Bali umur tujub har, gans hitam tegak menunjubkan lebar
ujung tulang pelvis kanan - Kir. Gans putib datar menunjukkan panjang dari
panuknl leher ke pancknl ekor



Perbedan Jalak Bali jantan dan beting dapat dilibat dari eivi-ciei fisik sebupai berikut -

i engamatan ciri-ciri bentul tuboh pada masa anak-anak
Pada enak burung Jalok Bali umur 7 hari biasanya sudah dilakukan peientuan jenis
kelumin secara tradisional dengan melihat ciri-ciri bentuk (wbuhnya (CGambar 5.2

b. Perahaan pada tulang pubis (supit urang) pada burung dewasa,

Jabak Buli memiliki dua tulang pelvis (supit urang) pada bagian pinggulnya. Pads musim
berkembang biak. tulang pelvis Jalak Bali beting menjadi lebih elastis dan jarak antara kedua
tulang pelvis tersebut melehar karena pengaruh hormon. Keadsan tersebut dapat dirasakan
dengan rabaan tangan. Pada Jalak Bali jantan, jarak antara dua tulang pelvis tersebut lebih
sempil. Teknik perabaan ini hanya dapat digunakan bila kegiatan seksual Jalak Bali beting

dilim kendann akir {Gambar 5.1,

¢ Pemeniksaan DNA

Cara faim untuk mengetahui jenis kelamin Jalak Bali adalah dengan menguji DNA vang
dapat diperoleh dari darah atau buly burung (Gambar 5.3 dan 5.4). Setelah DNA dieksirak dan
diproses lebih lanjut. lalu hasilnya dipotret dengan kamera Polaroid. Apabile dalam foto
tersebut terfihat dua pite maka Jalak Bali tersebut dapat dipastikan Serkelamin beting, Namun
ke terlibin hania satu pita, Jalak Bali itu bisa dipastikan jantan,

Carg i deanggap lebih cepat dan hasilnva lebih akurat Namun biava uji DNA sangai
mithal. Selmn i di Indonesia belum banyak laboratorium yang menawarkan jasanyan untuk
memetikia jenis kelamin burung dengan uji DNA,

Sejaub ini. belum ada metode sexing lovebird yang paling akural kecuali melalui les
DA Beberapa penangkar mencoba  mengembanpkan  mewnde  seving berdasarkan
katuranggan wrewemu, misalnva postur betina sedikit lehih besar dan lebih kekar daripadu

Jantit, bulo untan lebib wernng daripada betina, dan sebagainsa

Ciambar 5.5 sl U dard ol 10 ckor Jalak Bal ootk menentabkan enis Kelamin Jalak Bali

ot il ek stombar berikut ¢

a2



RA-53 Mr-El Mr-KA

heterangan :
M Marker B : Betna
k- - Kontrol Negatip I : Jantan

Gambar 5.4 Hasil PCR dan sampel bulu 6 ekor Jalak Bali untuk menentokan jenis kelamin
Jalak [aly dapat dibiban pada sombar berikue

In-1 IE- 3 163 & -4 185 1B £



keterangan :

M - marker
B : Betina
] :Jantamn

Pada analisis DNA pertama (Gambar 5.3) dan 10 sampel bulu Jalak Bali tefah diperoleh
hasil 7 ckor betina, 2 ekor jantan, | ekor negatif. Sedanpkan pada analisis DNA vang kedua
{Grambar 54} dan 6 sampel bulu telah diperalh hasil 4 ekor betina dan 2 ekor jantan. Dengan
demikian dan 16 ekor burung vang telah di analisis DNAnva, 11 ekor dinvatakan betina dan 4

ekor lainayva jantan, sedangkan satu negatif,



Tabel 5.2 Perbandingan antara analisis morfologi dan analisis DNA
untuk menentukan jenis kelamin pada burung Jalak Bali.
{Gambar 5.2, 5.3 dan 5.4)

JenisKelamin
MNa. Momer Sampel | Berdasarkan Berdasarkan
! Morfologi e MrCR
I KA ! Betina Betina
p.8 KA-51 Betina Betina
3. KA-52 Betina Betina
4 KA-53 Betina Betina
e Mr-KIL Janlan Jantan
f1. Mr-KA Betina Beting
1. KL | Betina ' Hetina
5. KL-S1 I Betina : Betina
9. KL-52 ! Betina Megatif *
1. KL-53 Jantan Jantan
1L JB-1 _ Jantan [ Jantan
12, 1B-2 Betna Betina
13 1B-3 Beting Betina
14. JB-4 Betina Betina
15, JB-5 ; Betina Betina
6. T8 Jantan . Jantan

Catatan: * Hasil PCR negatif, kesalahan penganibilan sampel, pita tidak erlibal
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Hasil Penelitian Tahap [1 (Tahun Kedua)

Tabel 2.1 Kandungan Mutrisi Bahan Dasar Pakan Burung

Bahan Kandungan Nutrisi (%)
Baku Kadar Abu Protein | Lemak | Serat Ca BETN | ME

air kasar kazar kasar {Kealfkg) |
Kroto 24,8925 | 08832 | 14,6696 | 2,5599 | 3,6967 | 0,1904 | 3.0832 | 7954630
Jangkrik | 262569 | 12798 | 16,2834 | 38565 | 4,8276 | 0,5907 | 04057 | 846,7923
Pisang [ 41,7741 | 09259 | 3,5543 | 14,7873 | 2,2656 | 07122 [ 20,2409 | 19326447
Chirpy | 93,0923, | 94762 | 163748 | 61395 | 10,1345 | 19048 | 509673 | 2886,6925 |
Tabel 2.2 Kandungan Nutrisi Pakan Ternak buatan PT Charoen Pokphan Indonesia
Bahan Kandungan Nutrisi (%)
Baku Abu Prolemn Lemak Serat kasar | Kadar air ME

kasar kasar (Ecalkg)

HI PRO ¥ 21-23 5—-8 5 12 3,100
VITE 511
Tabel 2.3 Susunan Ransum dalam Persen per Kilogram Bahan Dasar
Bahan P'0 Protein 16% | P1 Protein 17% | P2 Protein 18% | P3 Protein 19% |
Chirpy 100 33 38 23
Hi pro vite 511 - 22 i7 52
Jangkrik - 10 1] 10
Kroto - 10 10 10
Pisang - 5 3 o
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Tabel 2.3 Susunan Ransum Pakan Burung dalam Persen/kilogram pakan

Bahan PO " P2 I3
Chirpy 100 - - -
Jangkrik - 2 2 2
Kroto - 2 2 2
Pisang - 5 5 3
Tepung ikan - 5 5 5
Kacang tanih 5 3 3
Kacang hijau - 10 10 10
Kacang kedelai - 14 10 23
Jagung - 57 52 48

Pakan perlakuan mulai diberikan setelah induk burung Jalak Bali sudah menempati
sangkar dan diberi pakan perlakuan 2 kali sehari (pagi dan sore hari), adaptasi dilakukan selama
2 minggu. Pengematan dilakukan terhadap saat bertelur dan jumiah telur yvang dihasilkan..
Pengamatan tertilitas telur dilakukan dengan cara “candling” sebelum telur dimasukkan ke
dalam mesin tetas. kemudian telur tersebut diinkubasi dalam mesin tetas sampai menetas, Daya

tetas dilakukan setelah semua telur menetas.
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Tabel 2.4 Fertilitas dan Daya Tetas Telur Burung Jalak Bali

Perlakuan M (| P2 P3
Produksi Telur [8 18 18 18
lelur Fertil T 13 5 14
Fertilitas

61% 72% B3ug T8
Telur Menetas 7 g i 11
Wiy 1ets 64% 69% 3% 78%
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BALG VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari hasil penelitian tahap | dan 11 belum dapat diberikan semuanya mengingat

penelitian masih belum selesai, kesimpulan sementara sebagai berikut:

a. Penentuan jenis kelamin jantan dan beting berdasarkan uji DNA didapat 11 ekor betina dan 4

ckor jantan, sedangkan satu sampel bulu negatif

b. Berdasarkan ciri-ciri fisik pada pengamatan jarak kedua ujung tulang pelvis dan jarak antara

pertemuan ujung twlang pelvis kanan — kiri didapat 11 ekor betina dan 5 ekor jantan

c. Penentuan jenis kelamin burung Jalak Bali dengan cara tradisional (pengamatan jarak pangkal
leher sampai dengan pangkal ekor dan kedua ujung tulang pelvis kanan—kiri) dan analisis

DNA mempunval akuras yang sama.

d. Jenis pakan yang diberikan pada Jalak Bali di penangkaran Safari Bird Farm terdiri dari
pisang, jangkrik dan kroto (telur dan larva semut), makanan ayam berupa pellet {butiran)

Chirpy.

e. Cara penyajiannya yakni untuk pepaya dan pisang terlebih dahulu dikuliti dan dipotong
menjadi kecil dengan diameter kurang dan 0,5 cm dan dicampur dengan krole, Sepasang jalak
bali diberikan sekitar 150 ¢ per hari campuran tersebut pada waktu pagi dan sore hari, Llat

gandum diberkan sekitar 40-30 ekor per hari dan pellet hanya diberikan secukupnya.

F. Cara pemberian pakan adalah memasukkon pakan ke tempat yang diikathan pada pokok

aman wmpat bertengeer,
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g Selain pakan utama, jalak bali di penangkaran Salari Bird Farm diberi multi-vitamin khusus

burung berkicau, }-a'tiu labro anti-cckaman yang mengandung 12 macam vitamin dan 5 macam

mikro mineral. pemberian multi-vitamin ini dicampurkan dengan air minum setiap dua
minggu sekali.
h. Formula pakan dengan kadar protein 1 7%, 18% dan 19%: temyata memberikan hasil yang
lehih baik dari pada pakan tradisional yang biasa diberikan oleh peternak-peternak burung.
Saran vang dapal diberikan sementara adalah:

Penelitian dengan burung Jalak Bali harus dilakukan sangat hati — hati terutama tentang

hypiene dan sanitasinya, karena sangat rentan terhadap penyakit dan harga burung ini amat

mahal {sepasang Rp. 13.000.000,- s/d Rp. 18.000.000,-)
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LAMPIRAN



LAMPIRAN 1: PROSEDUR PEMBUATAN PELLET PAKAN BURUNG

Tahapan Cara Pembentukan Pakan Buatan bentuk pellet :
L. Penggilingan

Disiapkan bahan yang diperlukan sesuai denpan formulasi vang dikehendaki, mula mula
bahan tersebut digiling sehingga, ukurannya menjadi lebih kecil. Dapat digunakan heberapa alat
yang sederhana sampai yang modelnya disesuaikan dengan kandungan bahan vang tersedia dan

produksi yang ingin dicapai, misalnya gilingan kopi, mesin pembuat tepung dsh,
2. Pengayakan

Setelah digiling bahan tersebut diayak untuk mendapatkan ukuran partikel yang sesuai
dengan kebuluhan (tingkat perkembangan dan daya cerna) dan untuk mendapatkan hasil
campuran yang hoemogen dalam formulasi pakan buatan. Bahan pengavak bisa dari nilon, kawat

kasa dengan berbagai ukuran mata ayakan,
3. Penimbangan

Bahan vang telah diayak, kemudian ditimbang dengan teliti sesuai dengan formulasi
yang telah dinentukan. Untuk bahan yang diperlukan dalam jumlah besar (Jagung. bekatul,
lepung ikan. bungkil kedele) dapat menggunakan timbangan besar, Sedang untuk bahan vang
diperlukan dalam jumlah kecil (vitamin, mineral) hendaknya menggunakan timbangan yang

mempunyai kewelitian lebih tinggi.
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4. Pencampuran

Pencampuran bahan-bahan tersebut diatas harus sampai homaogen alau merata, secars
sederhana pencampuran dalam jumlah kecil dapat dilakukan dengan tangan, tetapi untuk jumlah
vang besar dapat memakai mixer. Untuk mendapatkan campuran yang homoger mula-mula
bahan yang paling sedikit jumlahnya, kemudian secara berturu-turut bahan yang lebih banyak

dalam susuman formulasi pakan dicampur sampai merata,
5. Pencetakan

Setelah bahan dicampur secara homogen, kemudian ditambahkan air dimulai sebanyak
25 sampai 40 % dari jumlsh total atau campuran tersebut mudah dikepal-kepal dan dikukus
selama |5 menit (ingat pengukusan dalam keadaan panas), Hasil kukusan siap dibentuk sesum
dengan ukuran vang telah dikehendaki seperti bentuk emulsi, tepung, flake, pellel dan remahan
{erumbie). Bentuk-bentuk diatas biasanya disesuaikan dengan ukuran, atau besarnya temak yang

dipelihara.
6. Pengeringan dan Penyimpanan

Pakan yang hendak disimpan sebaiknya dikeringkan dahulu sampai kadar air 14 %.
Pengeringan dengan sinar matahari membutuhkan 2 - 3 hari, sedan gkan dengan aven pada subu
60°C selama 24 jam, Tempal penyimpanan yang baik adalah tidak lembab dan cukup sirkulasi
udara, keadoan vang lembab dapal merangsang pertumbuban fengd {Jamur) Mutu pakan

dipengaruhi oleh lnma penyimpanan, pada kadar air 14 % pakan dapat disimpan sekitar 6 bulan.
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LAMPIRAN 2: FOTO-FOTO KEGIATAN PENELITIAN JALAK BALI

Gambar 1: Pencniuan jems kelamin dengan cara tradisional dengan melihal bentuk kepala
i mta
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Gambar 2 - Cars memepang burimg dan pengambilan sampel damh dan buly burung Jalak
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Gambar 3 Proses penetean jenis kelamin Jalak Hal dengan metode an lises THNA
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Gambar 4 : A. Mesin tetas untuk teler borsg, B. Anak burung Jalak Bali baru menetas.
C. Anak burung Jalak Bah Umur 3 han . Anak burung Jalak Bah umur saty
rmangg, dipasang pelang untuk wdentitas dan jems kelanun




Gambar &: |"|._'|||r|1'|1;|.r1!_:i1|'| telur sebelwm dimasukkan kedalam ineubatior. !_'ﬂil1£;i\h-:l'i;1n FIELEIHL':C
penclasan, dan hasil penctasan



Gambar & Bahan-bahan untuk pembuatan pakan burung



Gambar 7; Proses pengeringan bahan pakan, pencampuran dan pemmbangan pellel pakan
Istiriiny



